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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan  

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Jenis Produk  : 

Lama Usaha  : 

Status Sertifikasi  : 

Tanggal Wawancara : 

Lokasi   : 

B. Pertanyaan kepada Informan (UMKM yang Sudah Sertifikasi Halal) 

1. Dari mana Bapak/Ibu pertama kali mengetahui adanya program sertifikasi 

halal self-declare? 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu memutuskan untuk mengurus sertifikasi 

halal? 

3. Apakah informasi yang diterima mengenai program self-declare sudah 

cukup jelas tentang syarat, prosedur, dan siapa yang bisa dihubungi? 

4. Apakah Bapak/Ibu sudah memiliki NIB sebelum mendaftar sertifikasi 

halal? Apakah ada kesulitan dalam mengurus NIB? 

5. Bagaimana proses pendaftaran melalui sistem SIHALAL, pakah mudah 

atau ada kesulitan? 

6. Apakah Bapak/Ibu didampingi oleh Pendamping PPH? Bagaimana bentuk 

pendampingan yang diterima, datang langsung ke tempat usaha atau secara 

daring? 

7. Apa saja yang ditanyakan atau diperiksa oleh Pendamping PPH saat proses 

verifikasi? 

8. Berapa lama proses dari pendaftaran hingga sertifikat halal terbit? 

9. Bahan baku yang digunakan untuk produk Bapak/Ibu semuanya sudah 

berlabel halal? Bagaimana cara memastikannya? 
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10. Apakah bahan baku berlabel halal mudah ditemukan di pasar lokal sekitar 

Kabupaten Banjar? 

11. Apa kendala terbesar yang dihadapi selama proses sertifikasi halal self-

declare? 

12. Apakah kemampuan menggunakan HP atau internet menjadi salah satu 

hambatan dalam proses pendaftaran? 

13. Setelah label halal dicantumkan pada produk, apakah ada perubahan yang 

dirasakan dari sisi kepercayaan pembeli atau penjualan? 

14. Apakah ada kesulitan saat melakukan perpanjangan sertifikat? Bagaimana 

perbandingannya dengan proses pertama kali? 

 

C. Pertanyaan kepada Informan (UMKM yang Belum Sertifikasi Halal) 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang sertifikasi halal, khususnya 

yang gratis dari pemerintah untuk usaha kecil seperti punya Bapak/Ibu? 

2. Jika pernah mendengar, dari mana informasi itu didapat? Jika belum, apakah 

pernah ada sosialisasi dari siapapun di lingkungan ini? 

3. Apakah pernah ada petugas dari Kemenag, Dinas Koperasi, atau 

pendamping halal yang datang ke sini untuk menjelaskan program ini? 

4. Apa alasan utama Bapak/Ibu sampai saat ini belum mengurus sertifikasi 

halal untuk produknya? 

5. Apakah usaha Bapak/Ibu sudah memiliki NIB? Jika belum, adakah 

kesulitan dalam mengurus NIB? 

6. Apakah ada kesulitan menggunakan HP atau internet untuk keperluan 

pendaftaran daring? 

7. Bahan baku yang digunakan untuk produk Bapak/Ibu dibeli di mana? 

8. Apakah Bapak/Ibu memperhatikan ada tidaknya label halal pada bahan 

baku yang dibeli? Apakah itu menjadi pertimbangan? 

9. Kalau ada pendamping yang bersedia membantu mengurus proses 

sertifikasi halal dari awal sampai selesai dan gratis, apakah Bapak/Ibu mau 

ikut? 
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10. Seberapa penting menurut Bapak/Ibu memiliki label halal pada produk yang 

dijual? 

 

D. Pertanyaan kepada Informan (Pendamping Proses Produk Halal) 

1. Sejak menjadi Pendamping PPH, sudah berapa pelaku usaha di Kabupaten 

Banjar yang berhasil didampingi hingga sertifikat terbit? 

2. Sepengetahuan Bapak/Ibu, berapa total Pendamping PPH yang aktif 

bertugas di wilayah Kabupaten Banjar saat ini? 

3. Wilayah atau kecamatan mana di Kabupaten Banjar yang pelaku usahanya 

paling banyak dan paling sedikit mendaftar self-declare? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjangkau pelaku UMKM di Kabupaten 

Banjar untuk diajak mengikuti program self-declare? 

5. Apakah ada koordinasi dengan Kemenag atau Dinas Koperasi Kabupaten 

Banjar dalam menjangkau UMKM? Seperti apa bentuknya? 

6. Wilayah mana yang paling sulit dijangkau? Apa kendalanya? 

7. Bagaimana proses verifikasi yang Bapak/Ibu lakukan, apakah selalu datang 

langsung ke lokasi usaha atau bisa dilakukan secara daring? 

8. Apa saja yang diperiksa saat verifikasi, bahan baku, alat produksi, dapur, 

pengemasan? 

9. Apakah ada kasus pendampingan yang dilakukan sepenuhnya secara 

daring, misalnya hanya lewat WhatsApp tanpa kunjungan ke lokasi? 

Menurut Bapak/Ibu, apakah cara itu sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan? 

10. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa pernyataan kehalalan yang 

dibuat pelaku usaha benar-benar akurat? 

11. Kendala apa yang paling sering ditemui saat mendampingi UMKM di 

Kabupaten Banjar? 

12. Apakah bahan baku berlabel halal mudah ditemukan oleh UMKM di pasar 

lokal Kabupaten Banjar? Seberapa sering hal ini menjadi hambatan? 

13. Apakah ada kendala sinyal internet atau akses SIHALAL di wilayah 

tertentu Kabupaten Banjar? 
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14. Menurut Bapak/Ibu, apakah jumlah Pendamping PPH yang ada sekarang 

sudah cukup untuk melayani ribuan UMKM di Kabupaten Banjar? 

 

E. Pertanyaan kepada Informan (UPT Loka BPJPH Provinsi Kalimantan Selatan) 

1. Berapa total sertifikat halal self-declare yang sudah terbit untuk UMKM di 

Kabupaten Banjar hingga saat ini? 

2. Apakah ada target capaian yang ditetapkan? Berapa targetnya dan sudah 

sejauh mana realisasinya? 

3. Berapa jumlah Pendamping PPH yang aktif dan terdaftar untuk wilayah 

Kabupaten Banjar saat ini? 

4. Jenis produk UMKM apa yang paling banyak mendaftar sertifikasi halal 

self-declare di Kabupaten Banjar? 

5. Bagaimana bentuk sosialisasi yang dilakukan kepada pelaku UMKM 

terkait program self-declare? 

6. Bagaimana koordinasi antara UPT Loka BPJPH, Kemenag, dan Dinas 

Koperasi dalam menjalankan program ini? 

7. Apakah ada keterlibatan tokoh agama atau organisasi keislaman dalam 

mendukung sosialisasi program halal di Kabupaten Banjar? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apa kendala paling mendasar yang menghambat 

percepatan sertifikasi halal self-declare di Kabupaten Banjar? 

9. Apakah pernah ditemukan atau diterima laporan mengenai proses 

pendampingan yang tidak sesuai prosedur, misalnya Pendamping PPH 

yang tidak datang langsung ke lokasi usaha? 

10. Bagaimana mekanisme pengawasan pasca-sertifikasi untuk memastikan 

UMKM tetap menjaga kehalalan produknya setelah sertifikat terbit? 

11. Bagaimana mekanisme sanksi bagi pelaku usaha yang terbukti tidak lagi 

menjaga standar kehalalan setelah sertifikat diterbitkan? 

12. Menurut Bapak/Ibu, langkah apa yang paling perlu segera dilakukan untuk 

meningkatkan partisipasi UMKM dalam sertifikasi halal di Kabupaten 

Banjar? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Bersama Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Wawancara dengan UMKM (A D)    Wawancara dengan UMKM (A N) 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Wawancara dengan UMKM (L I)    Wawancara dengan UMKM (E N) 
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Wawancara dengan P3H (A D M)        Wawancara dengan UMKM (E R) 

 

 

 

 

 

 

                                                                Wawancara dengan UMKM (S A) 

 

 Wawancara dengan UMKM (M K) 
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Wawancara dengan UPT Loka BPJPH Provinsi Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sertifikat Halal Self-Declare 
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Lampiran 3. Surat Keputusan Tim Penguji Proposal Skripsi 
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Lampiran 4. Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran 5. Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Riset 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran 10. Sertifikat Keterampilan Komputer 

 



153 
 

 
 

Lampiran 11. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 12. Nilai Ekstra Kurikuler (SKK) 
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Tempat, Tanggal Lahir : Martapura, 2 Maret 2004 

Agama    : Islam 

Kebangsaan   : Indonesia 

Status Perkawinan  : Belum Menikah 

Alamat Rumah  : Jl. Pendidikan Komplek Citra Permata Biru Blok IV 
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a. TK/Sederajat  TK Raudhatul Jannah 
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Orang Tua 
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